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ABSTRAK 

Dewi Sriwahyuni, (2020) : Analisis Kompetensi Sosial Guru Bidang Studi 

Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Islam As-

Shofa Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi sosial guru bidang 

studi ekonomi di Sekolah Menengah Atas Islam As-Shofa Pekanbaru. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru 

ekonomi di Sekolah Menengah Atas Islam As-Shofa Pekanbaru. Sementara objek 

dalam penelitian ini adalah kompetensi sosial guru bidang studi ekonomi. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui angket. Dalam penelitian ini, teknik analisis 

data dilakukan dengan menggunakan wawancara langsung dengan subjek 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru bidang 

studi ekonomi di Sekolah Menengah Atas Islam As-Shofa Pekanbaru berada pada 

katogori baik. Hasil tersebut menggambarkan bahwa responden sangat 

berkompeten khususnya pada aspek sosial. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru bidang studi ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas Islam As-Shofa Pekanbaru menunjukkan bahwa responden telah 

mampu menjalin hubungan yang baik dengan sesama guru, peserta didik tenaga 

kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik. 

 

Kata kunci: Kompetensi Sosial, Kompeten, Guru Ekonomi 
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 ABSTRACT  
 

Dewi Sriwahyuni, (2020): Analysis Of Social Competence Of Economics 

Subject Teachers At Islamic Senior High School 

Of As-Shofa Pekanbaru 

 

This research aimed at knowing social competence of Economics subject teachers 

at Islamic Senior High School of As-Shofa Pekanbaru.  It was a qualitative 

research.  The subjects of this research were Economics subject teachersat Islamic 

Senior High School of As-Shofa Pekanbaru, and the object was social competence 

of Economics subject teachers.  Questionnaire was the method of collecting the 

data.  The technique of analyzing the data was direct interview with the subject of 

this research.  The research findings showed thatsocial competence of Economics 

subject teachers at Islamic Senior High School of As-Shofa Pekanbaru was on 

good category.  The findings described that the respondents were very competent, 

especially on social aspect.  Based on the research findings, it could be concluded 

that social competence of Economics subject teachers at Islamic Senior High 

School of As-Shofa Pekanbaru showed that the respondents were able toestablish 

good relationships with fellow teachers, students, educational staff, leaders of 

educational units, and parents or guardians of students. 

 

Keywords: Social Competence, Competent, Economics Subject Teachers 
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 ملخّص
 

 (: تحليل الكفاءة الاجتماعية لمدرس الاقتصاد في٠٢٠٢دوي سري وحيوني، )
 مدرسة الصفاء الثانوية الإسلامية بكنبارو

 

الكفاءة الاجتماعية لمدرس الاقتصاد في مدرسة معرفة  ىذا البحث يهدف إلى
الصفاء الثانوية الإسلامية بكنبارو. وىذا البحث ىو بحث كيفي. أفراده مدرس الاقتصاد 
في مدرسة الصفاء الثانوية الإسلامية بكنبارو. وموضوعو كفاءة اجتماعية لمدرس 

حث دلت على أن الكفاءة الاقتصاد. وتم تحليل البيانات بمقابلة أفراد البحث. فنتيجة الب
الاجتماعية لمدرس الاقتصاد في مدرسة الصفاء الثانوية الإسلامية بكنبارو جيدة. وىذه 

لهم كفاءة جيدة وخاصة في المجال الاجتماعي. وبناء على  المشاركينالنتيجة وصفت أن 
 ما سبق استنتج بأن الكفاءة الاجتماعية لمدرس الاقتصاد في مدرسة الصفاء الثانوية

من إقامة العلاقات الجيدة مع زملائهم  ةالمشاركينالإسلامية بكنبارو دلت على إمكان
 المدرسين والتلاميذ والموظفين التربويين وقادة الوحدة التعليمية وأولياء التلاميذ.

 

 .الكفاءة الاجتماعية، الكفاءة، مدرس الاقتصاد:الكلمات الأساسية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Menurut UU Nomor 14 tahun 2005 mengenai guru dan dosen pasal 1, 

ayat 10 dipaparkan bahwa kompetensi adalah merupakan suatu ilmu 

pengetahuan, keahlian atau pun sifat yang harus dipunyai, diperdalam, dan 

dikendalikan oleh setiap seorang tenaga pendidik untuk menjalankan tugasnya 

sebagai tenaga profesional. Sehingga seorang guru profesional adalah guru 

yang memiliki kompetensi baik dari segi pengetahuan, keterampilan dan 

prilaku yang harus dimilikinya. 

Pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin 

kelangsungan kehidupan suatu negara dan bangsa, karena pendidikan 

merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia. Dalam masyarakat yang dinamis pendidikan memegang 

peranan yang sangat menentukan dalam mempertahankan eksistensi dan 

perkembangannya. Oleh karena itu, pendidikan merupakan usaha melestarikan 

dan mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspek serta 

jenisnya kepada generasi penerus. Pendidikan adalah   usaha dasar yang 

bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia.
1 

Arti sebuah makna kompetensi didalam bahasa Indonesia yang sudah 

diintegrasikan dari bahasa inggris, competence yang memiliki makna sebagai 

suatu kecakapan atau kemampuan. Jadi kompetensi adalah sekumpulan 

                                                     
1
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Jakarta:  Rineka 

Cipta, 2002,h.22 



2 

 

 

ilmu,sifat dan skill yang harus dimiliki oleh seorang tenaga pendidik dalam 

mencapai suatu tujuan didalam proses pembelajaran dan pendidikan. 

Kompetensi dapat dimiliki melalui jenjang pendidikan, pelatihan dan belajar 

sendiri dengan menggunakan sumber-sumber belajar yang dapat digunakan.
2 

Undang-undang Guru dan Dosen BAB IV Pasal 8 dinyatakan bahwa 

guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. Pasal 10 dinyatakan bahwa kompetensi guru 

sebagaimana dimaksud pada pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensikepribadian,kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi.
3
Guru diharapkan memberikan contoh 

baik terhadap lingkungannya, dengan menjalankan hak dan kewajibannya 

sebagai bagian dari masyarakat sekitarya. Guru harus berjiwa sosial tinggi, 

mudah bergaul dan suka menolong, bukan sebaliknya, yaitu individu yang 

tertutup dan tidak memedulikan orang-orang disekitarnya.
4 

Berdasarkan sebuah teori belajar konstruktivisme yang dikemukakan 

oleh Vigotsky dikatakan bahwa “proses kegiatan pembelajaran merupakan 

hubungan korelasi dengan lingkungan sosial sebagai penyelur dalam kegiatan 

belajar”. Guru merupakan bagian dari lingkungan sosial menjadi penyelur dan 

Pembina siswa didalam proses kegiatan pembelajaran. Sekolah, pola struktur 

dan isi kurikulum bukan merupakan penentu didalam sebuah proses dan hasil 

                                                     
2
Jejen Musfah, Peningkatan Kopetensi Guru: Melalui Pelatihan Dan Sumber Belajar Teori 

Dan Praktek, Jakarta: Kencana, Pramedia Group, 2015, h. 27 
3
Afnil Guza, Undang-undang Sisdiknas dan Undang-undang Guru dan Dosen ,Jakarta:Asa 

Mandiri, 2008, h. 57 
4
Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, Jakarta: Kencana Media Group, 2011, h.52 
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dalam proses pembelajaran, namun kompetensi seorang tenaga pendidik 

didalam proses mengajar dan mendidik siswa merupakan sebagai penentu 

keberhasilan. Seorang guru yang dapat menciptakan suatu lingkungan belajar 

yang dikatakan berhasil didalam mengelola ruangan belajar merupakan 

seorang guru yang berkompeten dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

secara baik. Sehingga dalam proses pembelajaran seorang guru harus memiliki 

kompetensi dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen No.14/2005 pada BAB IV 

Pasal 10 menyebutkan ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, 

kompetensi guru meliputi kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial.
5
 

Hal ini sesuai dengan UUSPN No.20 tahun 2003 dalam pasal (10) dijelaskan 

kompetensi guru meliputi: kompetensi pedagogik yaitu kemampuan 

mengelola pembelajaran siswa, kompetensi personal (kepribadian) yaitu 

kemampuan kepribadian yang mantap berakhlak mulia, arif, dan berwibawa 

serta menjadi teladan bagi anak didiknya, kompetensi sosial yaitu kemampuan 

berintraksi dan berkomunikasi secara efektif dan efisien dengan siswa, dan 

kompetensi profesional yaitu kemampuan menguasai materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam diperoleh melalui pendidikan profesi. Guru 

diharapkan dapat menjalankan tugasnya secara profesional dengan memiliki 

dan menguasai keempat kompetensi tersebut. Kompetensi yang harus dimiliki 

pendidik itu sungguh sangat ideal sebagaimana tergambarkan dalam peraturan 

pemerintah tersebut.
6
 

Menurut Kunandar kompetensi sosial merupakan kemampuan guru 

                                                     
5
Nasrul, Profesi dan Etika Keguruan, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012, h. 38 

6
Jejen Musfah,.Op. Cit., h.30 
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untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar.
7
 

Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dari sebuah 

proses pendidikan. Proses pendidikan tidak akan berjalan dengan lancar 

apabila guru tidak mampu berkomunikasi yang baik dengan peserta didik baik 

pada saat proses pembelajaran maupun diluar kelas. Oleh karena itu guru 

haruslah memiliki kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik maupun 

dengan tenaga pendidik lainnya. Jika guru mampu menguasai kompetensi 

sosial maka komunikasi guru dengan peserta didik akan baik dan tidak ada 

jarak antara guru dan peserta didik, begitu juga dengan guru. 

Indikator-indikator kompetensi sosial yang menurut Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 Bab II Pasal 3 dalam 

buku Zainal Aqib: 

1. Berkomunikasi lisan, tulis, dan atau isyarat. 
 

2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional. 
 

3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta 

didik. 

4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan 

norma serta sistem nilai yang berlaku dan 

5.  Menerapkan prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan.
8
 

                                                     
7
Kunandar, Guru Profesional Implementasi KTSP dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi 

Guru Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011, h. 77 
8
Zainal Aqib, Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional,Bandung: Yrama Widaya, 
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Berdasarkan hasil pengamatan, penulis melihat fenomena-fenomena 

seperti dibawah ini. 

1. Guru ekonomi masih kurang mampu untuk berkomunikasi dengan baik 

kepada peserta didik. 

2. Guru ekonomi masih kurang mampu bergaul kepada kawan sekerja 

lainnya. 

3. Guru ekonomi masih kurang bersosialisasi dengan peserta didik. 

 

4. Guru ekonomi masih kurang mampu berkomunikasi dan bergaul dengan 

orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 

5. Guru ekonomi yang diskriminatif kepada peserta didik. 

 

Berdasarkan gejala-gejala yang ditemukan, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Kompetensi Sosial Guru 

Bidang Studi Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Islam As-Shofa 

Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

 

1. Analisis 
 

Menurut Djam’an analisis adalah suatu usaha untuk mengurangi 

suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian (descomposition) 

sehingga susunan atau tatanan bentuk suatu yang diurai itu tampak dengan 

jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau 

lebih jernih dimengerti duduk perkaranya. 

Jadi penulis menyimpulkan bahwa analisis adalah kegiatan 

                                                                                                                                               
2009, h. 61 
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aktivitas penyelidikan, telaah dan membedakan sesuatu kedalam sebuah 

kelompok-kelompok sesuai dengan kriteria tertentu dan kemudian dapat 

ditangkap maknanya. 

2. Kompetensi Sosial 

 

Mulyasa mengatakan kompetensi sosial guru adalah kemampuan 

guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 

secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
9
 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar.
10

  

Kompetensi sosial adalah kemampuan yang di perlukan oleh 

seorang agar berhasil dalam berhubungan dengan orang lain. 
11

 

Kompetensi sosial yang dimaksud penulis adalah kemampuan dan 

kecakapan seorang guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif pada proses pembelajaran di sekolah serta masyarakat sekitar. 

 

 

 

                                                     
9
 Mulyasa,  Standar  Kompetensi  Dan  Sertifikasi  Guru,  Bandung:  Rosda  Karya,2009, 

h.173 
10

E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, Bandung: Rosda Karya,2014, h. 

31 
11

Andriansyah, dkk,  Menjadi Tutor Terampil  & Professional, Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014, h. 60 
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C. Permasalahan 

 

1. Fokus Masalah 

 

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada Analisis 

Kompetensi Sosial Guru Bidang Studi Ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Islam As-Shofa Pekanbaru. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah, maka dapat 

dirumuskan permasalahannya yaitu bagaimana Kompetensi Sosial Guru 

Bidang Studi Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Islam As-Shofa 

Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Kompetensi Sosial 

Guru Bidang Studi Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Islam As-Shofa 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Bagi Peserta Didik 

Untuk mengetahui sejauh mana kompetensi sosial guru ekonomi 

dalam kegiatan proses pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

Saran bagi guru untuk lebih meningkatkan kompetensi sosial 

dalam kegiatan pembelajaran, bagaimana berkomunikasi dan 

berinteraksi yang baik dengan peserta didik, dalam proses 

pembelajaran agar guru diteladani oleh peserta didik. 
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c. Bagi Sekolah 

 
Saran bagi sekolah dalam meningkatkan kemampuan sosial guru 

dalam proses kegiatan pembelajaran dan dalam kegiatan berinteraksi 

baik dengan guru kepada siswa, guru kepada guru, guru kepada kepala 

sekolah, guru kepada pegawai sekolah dan guru kepada orang tua wali 

murid. 

d. Bagi Penulis 

 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, keterampilan 

penulis dalam membuat karya ilmiah, serta memenuhi syarat 

menyelesaikan studi di Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

 

1. Pengertian Kompetensi 

 

Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa yang 

dapat dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari pekerjaan 

tersebut yang dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan, 

seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang relevan dalam bidang pekerjaan.
12

 

Secara luas kompetensi mencakup semua kecakapan, “kebiasaan” 

(ableness), keterampilan yang diperlukan seseorang dalam kehidupannya, 

baik sebagai pribadi, warga masyarakat, siswa, dan karyawan (termasuk di 

dalamnya pimpinan). Dalam arti umum kompetensi mempunyai makna 

yang hampir sama dengan keterampilan hidup atau “life skill” yaitu 

kecakapan-kecakapan, keterampilan untuk menyatakan, memelihara, 

menjaga, dan mengembangkan diri. Kecakapan dan keterampilan- 

keterampilan tersebut tidak sekedar berkenaan aspek fisik-biologis, tetapi 

aspek-aspek intelektual, sosial, dan afektif (perasaan, sikap, dan nilai).
13 

Kompetensi dalam bahasa arab kompetensi disebut dengan kaffah, 

dan juga al ahliyah yang berarti memiliki kemampuan dan keterampilan 

dalam bidangnya sehingga ia mempunyai kewenangan dan otoritas 

                                                     
12

Suyanto, Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi Dan 

Kualitas Guru Di Era Global, Jakaeta: Penerbit Erlangga, 2013, h. 39 
13

Nana Sy. Sukmadinata, dkk, Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi, Bandung:Refika 

Aditama, 2012, h. 18 
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untukmelakukan sesuatu dalam ilmunya tersebut.
14

Menurut Abdul Majid 

dalam buku E.Mulyasa, Kompetensi itu merupakan seperangkat tindakan 

inteligen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai 

syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang 

pekerjaan tertentu.”
15

Menurut Suparno dalam buku Martinis menjelaskan 

bahwa kata kompetensi biasanya diartikan sebagai kecakapan yang 

memadai untuk melakukan suatu tugas atau sebagai memiliki keterampilan 

dan kecakapan yang diisyaratkan.
16 

Kompetensi adalah kemampuan atau kecakapanuntuk 

menunjukkan secara bertanggung jawab tugas-tugasnya dengan tepat. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan 

memperkuat kompetensi guru sehingga seluruh potensinya bisa 

dimaksimalkan.
17

Kompetensi diartikan oleh Cowell, sebagai suatu 

keterampilan/kemahiran yang bersifat aktif.
18

Charles E. Johnson, 

mengemukakan bahwa kompetensi merupakan perilaku yang rasional 

untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan. Kompetensi merupakan suatu tugas yang memadai atas 

kepemilikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dituntut 

oleh jabatan seseorang. Kompetensi juga berarti sebagai pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan 

                                                     
14

Nasrul HS, Op. Cit,. h. 37 
15

E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung: Remaja Rosda karya, 

2013, h. 26 
16

Martinis Yamin, Standarisasi Kinerja Guru, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013, h. 5 
17

Deassy May Andini, Endang Supardi, Op. Cit, h. 3 
18

Ramayulis, Profesi & Etika Keguruan, Jakarta: Kalam Mulia, 2016, h. 53 
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berpikir dan bertindak. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru ada 

empat kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial serta 

kompetensi profesional (Pasal 10 ayat (1) UU No. 14 tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen).
19 

Menurut Samana dalam buku Martinis kompetensi guru adalah 

kemampuan yang di tampilkan oleh guru dalam melaksanakan 

kewajibannya memberikan pelayanan pendidikan kepada 

masyarakat.
20

Menurut Kunandar kompetensi guru adalah seperangkat 

penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat 

mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.
21

 Undang-undang Guru 

dan Dosen Bab IV Pasal 8 dinyatakan bahwa guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Pasal 10 dinyatakan bahwa kompetensi guru sebagaimana 

dimaksud pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi  

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi.
22 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah sekumpulan 

hasil dari penggabungan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki 

oleh seorang guru dalam mengembangkan sumber daya manusia. 

                                                     
19

Ninik Sumiarsi, Analisis Kompetensi Pedagogik dan Pengembangan Pembelajaran Guru 

SD Negeri 041 Tarakan, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, ISSN: 2337- 7623; 

EISSN: 2337-7615, Vol3, No 1, 2015: 100 
20

Ibid, h. 7 
21

Kunandar, Op. Cit, h. 55 
22

Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009, h. 360 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

adalah seperangkat kemampuan atau kecakapan yang harus dimiliki oleh 

seorang guru agar mampu dapat melaksanakan tugas-tugas dan tanggung 

jawab sebagai seorang guru atau seorang pendidik. 

2. Macam-macam Kompetensi Guru 

 

Agus wibowo dalam bukunya menjelaskan beberapa jenis 

kompetensi guru sebagai berikut : 

a. Kompetensi Pedagogik adalah pemahaman guru terhadap anak didik, 

perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan anak didik untuk mengaktualisasikan sebagai potensi 

yang dimilikinya. 

b. Kompetensi Kepribadian dari seorang guru merupakan modal dasar 

bagi yang bersangkutan dalam menjalankan tugasnya secara 

profesional. 

c. Kompetensi Profesional, menurut para ahli pendidikan, sebuah 

pekerjaan dikatakan profesi jika dilakukan untuk mencari nafkah 

sekaligus dilakukan dengan tingkat keahlian yang tinggi. 

d. Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi, 

menjalin kerja sama dan berinteraksi secara efektif dan efisien, baik itu 

dengan anak didik, sesame pendidik, orang tua/wali, maupun dengan 

masyarakat sekitar.
23

 

 

                                                     
23

Agus Wibowo, dkk, menjadi guru berkarakter, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012, h.110-

124 
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Menurut Ramayulis dalam bukunya menyebutkan kompetensi guru 

dibagi atas 4 (empat) bagian yaitu : 

a. Kompetensi Kepribadian 

 

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berhubungan 

dengan pengembangan kepribadian sebagai seorang guru. Kompetensi 

kepribadian diantaranya: 

1) Kemampuan dalam pemahaman dan pengamalan ajaran islam 

2) Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat 

bergama 

3) Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan, dan 

sistem nilai agama dan nilai yang berlaku di dalam masyarakat 

4) Menghilangkan sifat tercela, dan menggantinya dengan sifat terpuji 

(lakhalki dan tahalki) 

5) Bersifat demokratis, dan terbuka dari segala kritikan dan saran 

yang bersifat positif dan konstruktif 

b. Kompetensi Pedagogik 

 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 

pengelolaan pembelajaran siswa. Kompetensi pedagogik diantaranya: 

1) Memahami landasankependidikan. 

2) Mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses 

pembelajaran. 

3) Memahami mengembangan potensi siswa. 

4) Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang, 
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misalnya paham akan administrasi sekolah, bimbingan, dan 

konseling. 

5) Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah 

untuk meningkatkan kinerja sebagai guru. 

c. Kompetensi Sosial 

 

Kompetensi yang berhubungan dengan kemampuan guru 

sebagai dari anggota masyarakat. Kompetensi sosial diantaranya: 

1) Kemampuan untuk menjalin kerja sama dengan orang lain baik 

dengan individu maupun dengan kelompok masyarakat. 

2) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap 

lembaga kemasyarakatan. 

d. Kompetensi Profesional 

 

Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan 

yang berhubungan dengan keahlian yang dimilikinya. Kompetensi 

profesional diantaranya: 

1) Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan 

bidang studi yang diajarkannya secara mendalam. 

2) Kemampuan dalam menguasai ilmu - ilmu secara generalis yang 

berhubungan dengan keahliannya. 

3) Kemampuan dalam mengembangkan kurikulum mata pelajaran.
24

 

Kompetensi yang harus dimiliki dalam buku Hamzah B. Uno 

(Profesi Kependidikan) terdiri dari 3 yaitu : 

                                                     
24

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,Jakarta: Kalam Mulia, 2013, h. 131 
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a. Kompetensi Pribadi 

 

Kompetensi Pribadi yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu 

memiliki pengetahuan yang dalam tentang materi pembelajaran yang 

menjadi tanggung jawabnya. Selain itu, mempunyai mempunyai 

pengetahuan tentang perkembangan peserta didik serta kemampuan 

untuk memperlakukan mereka secara individual. 

b. Kompetensi Sosial 

 

Kompetensi Sosial yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 

menyangkut kemampuan berkomunikasi, dengan peserta didik dan 

lingkungan mereka (seperti orang tua, teatangga, dan sesama teman). 

c. Kompetensi Profesional Mengajar 

 
Berdasarkan peran guru sebagai pengelola proses pembelajaran, 

harus memiliki kemampuan: 

1) Merencanakan sistem pembelajaran 

 

a) Merumuskan tujuan. 

 

b) Memilih prioritas materi yang akan diajarkan. 
 

c) Memilih dan menggunakan metode. 

 

d) Memilih dan menggunakan media pembelajaran. 

 

 

2) Melaksanakan sistem pembelajaran 

 

a) Memilih bentuk kegiatan pembelajaran yang tepat. 

 

b) Menyajikan urutan pembelajaran secara tepat. 

 

3) Mengevaluasi sistem pembelajaran 

 

a) Memilih dan menyusun jenis evaluasi. 
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b) Melaksanakan kegiatan sepanjang proses. 

 

c) Mengadministrasikan hasil evaluasi. 

 
4) Mengembangkan sistem pembelajaran 

 

a) Mengoptimalisasi potensi peserta didik. 

 

b) Meningkatkan wawasan kemampuan diri sendiri. 

 

5) Mengembangkan program pembelajaran lebih lanjut.
25

 Berdasarkan 

beberapa pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa seorang 

guru yang profesional diharuskan memiliki kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional. Penelitian ini, penulis menfokuskan pada kompetensi 

sosial guru. 

Menurut Antonius (2015, hlm. 115)
26

 kompetensi yang harus dimiliki 

yaitu sebagai berikut: 

1. Kompetensi Pedagogik 

Secara etimologi, pedagogik berarti membimbing anak. Secara 

lebih luas kopetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran. Terkait dengan standar kompetensi pedagogic, 

Dirjen PMPTK 2012 dalam Antonius (2015, hlm. 115) menetapkan bahwa 

kompetensi inti yang harus dimilik seorang guru sesuai dengan pedoman 

pelaksanaan penilaian kinerja guru adalah: 

a. Mengenal karakteristik setiap peserta didik 

                                                     
25

Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan:Problema,solusi, dan Reformasi Pendidikan di 

Indonesia, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, h. 16-17 
26

Antonius. 2015. buku pedoman guru. Bandung : Yrama Widya 
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b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik 

c. Pengembangan kurikulum 

d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik 

e. Komunikasi dengan peserta didik 

f. Penilaian dan evaluasi 

2. Kompetensi Kepribadian 

Secara sederhana kepribadian merupakan sifat dan tingkah laku 

spesifik yang dimiliki oleh seorang yang membedakannya dengan orang 

lain. Implikasinya, bahwa kepribadian yang baik adalah persyaratan yang 

harus dimiliki guru yang ingin menjadiprofesional dalam kaitannya 

dengan sikap dan prilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Antonius (2015, hlm. 122) ada tiga kompetensi kompetensi utama yang 

berkaitan dengan kepribadin seorang guru, yakni: 

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 

nasional 

b. Menunjukan pribadi deasa dan teladan 

c. Etos kerja, tagging jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa 

percaya diri. 

3. kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial seorang guru profesional akan tampak dalam 

perilakunya ketika berinteraksi dan berhubungan dengan seluruh warga 

sekolah dan masyarakat pada umumnya 
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Sagala dalam Antonius (2015, hlm. 125) menyatakan bahwa 

kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosian 

dalam berinerksi dengan orang lain, seperti berprilaku santun, maupun 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan 

menarik, serta mempunyai rasa empati terhadap orang lain. 

Menurut buku Pedoman Pelaksanaan Penilian Kinerja Guru, 

kemampuan dalam standar kompetensi sosial mencakup dua kompetensi 

utama, yakni: 

a. Bersikap inklusif, bertindak obyekti, serta tidak diskriminatif. 

b. Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orangtua, peserta 

didik dan masyarakat. 

4. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional atau kompetensi bidang studi terkait 

dengan penguasaan guru terhadap struktur keilmuan dari dari mata 

pelajaran yang diampu secara luas dan mendalam, sehingga dengan teknik 

tertentu guru dapat membimbing peserta didik untuk menguasai 

pengetahuan dan keterampilan yang diajarkannya. 

Danim dalam Antonius (2015, hlm. 126) menyatakan bahwa 

kompetensi profesional terdiri atas dua ranah subkompetensi.Pertama, 

subkompetensi menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang 

studi.Kedua subkompetensi mengenai struktur dan metode keilmuan yang 

memiliki indikator esensial dalam menguasai langkah-langkah penelitian 

dan kajian kitis untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang studi. 
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Menurut buku Pedoman Penilaian Kinerja Guru dalam PMPTK 

(2012, hlm. 80), standar kompetensi ini dihimpun ke dalam dua 

kompetensi inti, yaitu: 

a. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola piker keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu. 

b. Mengembangkan keprofesi onaln melalui tindakan reflektif. 

3. Kompetensi Sosial Guru 

 

Berdasarkan macam-macam kompetensi guru, penulis akan 

menjelaskan salah satu kompetensi di antaranya yaitu kompetensi sosial 

Guru. 

a. Pengertian Kompetensi Sosial Guru 

 

UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10 

ayat 1 dalam Buchari Alma, disebutkan yang dimaksud dengan 

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik , sesama 

guru, orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat 

sekitar.
27

Menurut PPRI No. 74 tahun 2008, tentang undang-undang 

Guru dan Dosen sebagaimana termuat dalam penjelasan Pasal 28 Ayat 

3, yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan 

pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik.
28

 

Menurut Didi Supriadi dan Deni Darmawan kompetensi sosial 

adalah kemapuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk 

                                                     
27

H. Buchari,dkk, Guru Profesional, Bandung: Alfabeta, 2010, h. 135-136 
28

Nurhasnawati Afriza, Micro Teaching: Panduan Praktis Keterampilan Dasar Mengajar, 

Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2015, h.11 
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berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar.
29

Kompetensi Sosial guru dan tenaga kependidikan 

adalah salah satu daya atau kemampuan untuk mempersiapkan peserta 

didik menjadi anggota masyarakat yang baik serta kemampuan untuk 

mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapi kehidupan 

dimasa yang akan datang.
30

 

Berbagai pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa 

kompetensi sosial adalah kemampuan dan kecakapan seorang guru 

secara efektif pada pelaksanaan proses pembelajaran disekolah serta 

masyarakat sekitar. 

b. Indikator-indikator Kompetensi Sosial Guru 
 

Indikator-indikator kompetensi sosial yang menurut Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 Bab II Pasal 3 

dalam buku Zainal Aqib: 

1) Berkomunikasi lisan, tulis, dan atau isyarat. 

2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional. 

3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau 

wali peserta didik. 

4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 

                                                     
29

Didi Supriadie, dkk, Komunikasi Pembelajaran, Bandung: Remaja Rosda karya,2012,h. 

66 
30

E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, Bandung: Remaja RosdaKarya, 

2013, h. 69 
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mengindahkan norma serta system nilai yang berlaku dan 

5)  Menerapkan prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan.
31

 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 

16tahun2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dalam 

Sukiman Kompetensi sosial meliputi sub kompetensi sebagai 

berikut: 

a) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif 

karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, 

latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.  

b) Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didik, teman 

sejawat, orang tua, peserta didik, dan lingkungan sekolah karena 

perbedaan agama, suku, jenis kelamin, latar belakang keluarga, 

dan status sosial ekonomi. 

c) Berkomunikasi secara efektif, empati, dan santun dengan 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan 

masyarakat. Indikatornya sebagai berikut: 

1) Berkomunikasi dengan teman sejawat dan komunitas ilmiah 

lainnya secara santun, empati dan efektif. 

2) Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik dan 

masyarakat secara santun, empati dan efektif tentang 

program pembelajaran dan kemajuan peserta didik. 

3) Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat 

dalam program pembelajaran dan dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik. 

                                                     
31

Zainal Aqib, Op. Cit, h. 61 
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d) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 

Indonesia yang memiliki karagaman sosial budaya. Indikator 

kemampuan ini adalah sebagaiberikut: 

1) Beradaptasi dengan lingkungan tempat kerja dalam rangka 

meningkatkan efektifitas sebagaipendidik. 

2) Melaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja 

untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidik 

didaerah yang bersangkutan. 

e) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi 

lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. Indikator 

kemampuan ini adalah sebagai berikut: 

1) Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah, dan 

komunitas lainnya melalui berbagai media dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2) Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran 

kepada komunitas profesi sendiri secara lisan dan tulisan 

maupun bentuk lain.
32

 

Menurut E. Mulyasa indikator-indikator kompetensi 

sosial sebagai berikut: 

1) Berkomunikasi secara lisan tulisan dan isyarat. 

2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional. 

                                                     
32

Sukiman, Pengembangan Kurikulum Perguruan Tinggi, Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2015, h. 119-120 
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3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta 

didik. 

4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
33

 

Menurut pendapat lain Suyanto mengatakan kompetensi 

sosial memiliki sub kompetensi dengan indikator esensial 

sebagai berikut: 

1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik,dengan indikator esensial: berkomunikasi 

secara efektif dengan peserta didik; guru bisa memahami 

keinginan dan harapan peserta didik. 

2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

sesama pendidik dan tenaga kependidikan, misalnya bisa 

berdiskusi tentang masalah-masalah yang dihadapi peserta 

didik serta solusinya. 

3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 

Contohnya, guru bisa memberikan informasi tentang 

bakat,minat, dan kemampuan peserta didik kepada orang 

tua peserta didik.
34

 

 

 

 

                                                     
33

E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung: Remaja Rosda 

Karya,2007, Alfabeta, 200, h. 173 
34

Suyanto, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan Kualitas 

Guru di Era Global, Jakarta: Erlangga, 2013, h. 42-43 
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B. Penelitian Relevan 

 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 

menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum di teliti 

orang lain. Penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Interaksi Belajar Mengajar 

The Influence Of Teacher Social Skill On The Interaction Of Learning 

Teaching oleh WN Zuliamiranti dan RSP Fauziah, tahun 2017.
35

 

Kompetensi sosial guru merupakan salah satu kompetensi yang 

harus dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi sosial guru merupakan 

kemampuan guru dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan murid, 

sesama guru dan warga sekolah serta masyarakat sekitar. Kompetensi 

sosial yang dimiliki guru akan memperlancar proses interaksi belajar 

mengajar di kelas. Interaksi belajar mengajar merupakan hubungan timbal 

balik yang terjadi antara guru dengan murid dalam proses belajar 

mengajar. Dengan kompetensi sosial yang dimiliki diharapkan seorang 

guru mampu mengelola kelas dengan baik agar tercipta suasana kelas yang 

menyenangkan dan tidak membosankan sehingga murid merasa nyaman 

dalam belajar dan diharapkan dapat meningkatkan prestasi murid. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kompetensi sosial guru 

terhadap interaksi belajar mengajar. Penelitian ini menggunakan penelitian 

                                                     
35

WN Zuliamiranti dan RSP Fauziah, Pengaruh Kompetensi Sosial Guru TerhadapInteraksi 

Belajar Mengajar The Influence Of Teacher Social Skill On The Interaction Of Learning 

Teaching, Tadbir Muwahhid p-ISSN 2579-4876 e-ISSN 2579-3470 Volume 1, No. 1, 2017 
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survey. Teknik analisisnya yaitu analisis regresi dengan metode kuantitatif, 

data disajikan dalam bentuk deskriptif analisis.Populasi dan sampel dari 

penelitian ini sebanyak 15 orang guru. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat korelasi yang signifikan kompetensi sosial guru terhadap interaksi 

belajar mengajar sebesar 0,951. Analisis regresi linier sederhana 

kompetensi sosial guru sebesar 0,951. Koefisien F sebesar 123,306 dan P-

value = 0,000 yang lebih kecil dari 𝛼= 0,025. Maka disimpulkan terdapat 

pengaruh yang signifikan kompetensi sosial guru terhadap interaksi belajar 

mengajar. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian oleh WN 

Zuliamiranti dan RSP Fauziah yaitu sama-sama membahas mengenai 

kompetensi sosial guru. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh WN Zuliamiranti dan 

RSP Fauziah yaitu melakukan penelitian dengan dua variabel yaitu 

kompetensi sosial guru dan interaksi belajar mengajar. 

2. Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa (di SMA 

Muhammadiyah 1 Semarang) oleh Lia Lu’lu’ul Lutfiyah dan Eni 

Winaryati.
36

 

Pengaruh kompetensi sosial guru terhadap hasil belajar siswa sudah 

sangat baik.Hal ini terbukti berdasarkan hasil observasi, bahwa banyak 

siswa yang memperhatikan, bisa mengerjakan soal latihan yang diberikan 

                                                     
36

Lia Lu’lu’ul Lutfiyah dan Eni Winaryati, Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap 

Hasil Belajar Siswa (di SMA Muhammadiyah 1 Semarang), Seminar Nasional Pendidikan, Sains 

dan Teknologi Fakultas Matematika dan  Ilmu  Pengetahuan  Alam  Universitas  Muhammadiyah 

Semarang, ISBN : 978-662-61599-6-0 
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guru, dan nilai rata-rata baik dan diatas KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian oleh Lia 

Lu’lu’ul Lutfiyah dan Eni Winaryati yaitu sama-sama membahas 

mengenai kompetensi sosial guru. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Lia Lu’lu’ul Lutfiyah 

dan Eni Winaryati yaitu melakukan penelitian dengan dua variabel yaitu 

kompetensi sosial guru dan hasil belajar siswa. 

3. Hubungan Kompetensi Sosial Dengan Kinerja Guru Sd Islam Bunga 

Bangsa Samarinda Ditinjau Dari Tipe Kepribadian oleh Rahmad Maulana, 

tahun2014.
37

 

Dalam penelitian ini dari hasil analisis uji one way anova yang 

digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan tipe kepribadian. Maka 

hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat ada perbedan kinerja 

ditinjau dari tipe kepribadian A dan tipe kepribadian B dengan nilai F = 

8.612, dan p=0.005(< 0.05). dimana kinerja guru dengan tipe kepribadian 

A memiliki kinerja yang lebih tinggi ini dikarnakan guru yang cenderung 

bersifat mereka yang agresif dan kompetitif, menetapkan standar yang 

tinggi, menempatkan diri mereka di bawah tekanan waktu yang konstan, 

sedangkan guru dengan tipe kepribadian B cenderung bersifat lebih pasif, 

tidak terburu-buru, tidak terlalu ambisius reaksinya terhadap situasi 

cenderung lebih teratur. Bahkan mereka menerima situasi yang ada dan 

                                                     
37

Rahmad Maulana, Hubungan Kompetensi Sosial Dengan Kinerja Guru Sd Islam Bunga 

Bangsa Samarinda Ditinjau Dari Tipe Kepribadian, eJournal Psikologi, Volume 2, Nomor 2,2014 
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bekerja sesuai dengan situasi tersebut dan bukan melawannya dengan 

berkompetisi. Selain itu pula dari hasil uji one way anova membuktikan 

bahwa tidak terdapat perbedaan antara kompetensi sosial yang ditinjau  

dari tipe kepribadian A dan tipe kepribadian B dengan nilai F = 3.170  p 

=0.081 (< 0.05). Hal ini menandakan bahwa tinggi rendahnya kompetensi 

sosial seseorang guru itu tidak didasari oleh tipe kepribadian A maupun 

tipe kepribadian B. Ini dikarenakan kompetensi sosial guru di SD islam 

Bunga Bangsa Samarinda relatif hampir sama antara guru tipe kepribadian 

A dengan guru tipe kepribadian B. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian oleh Rahmad 

Maulana yaitu sama-sama membahas mengenai kompetensi sosial guru. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Maulana yaitu 

melakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Berdasarkan penelitian relevan tersebut, kajian penelitian peneliti 

memiliki perbedaan yakni dari segi judul dan permasalahannya yaitu 

Analisis Kompetensi Sosial Guru Bidang Studi Ekonomi Di Sekolah 

Menengah Atas Islam As-Shofa Pekanbaru. 

 

C. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian merupakan konsep yang digunakan dalam rangka 

memberi batasan terhadap kerangka teoritis. Fokus penelitian diperlukan agar 

tidak terjadi kesalah pahaman dalam penelitian ini. Penelitian ini terdiri dari 

satu variabel yaitu Analisis Kompetensi Sosial Guru Bidang Studi Ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Islam As-Shofa Pekanbaru. 
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1. Berkomunikasi lisan, tulis, dan atau isyarat. 
 

a. Guru ekonomi menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

b. Guru ekonomi menggunakan bahasa yang jelas agar dapat dipahami 

oleh peserta didik. 

c. Guru ekonomi memberikan keterangan secara tertulis dipapan tulis 

yang mudah dibaca. 

2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional. 
 

a. Guru ekonomi menggunakan laptop dalam pembelajaran. 

 

b. Guru ekonomi menggunakan infocus dalam pembelajaran. 

 

c. Guru ekonomi menggunakan android dalam pembelajaran. 

 

3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta 

didik. 

a. Guru ekonomi bertegur sapa dengan peserta didik 

b. Guru ekonomi bergaul ramah dengan sesama pendidik lainnya 

4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan 

norma serta sistem nilai yang berlaku. 

a. Guru ekonomi mengajarkan sikap menghargai kepada orang yang 

lebih tua disekitar sekolah 

b. Guru ekonomi memberikan pemahman kepada siswa agar tidak 

membuat kerusuhan disekitar sekolah 
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5. Menerapkan prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan. 

a. Guru ekonomi mengajarkan sikap saling menghargai pendapat teman 

kepada peserta didik 

b. Guru ekonomi mengajarkan sikap saling bekerja sama dalam diskusi 

kelompok kepada peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yaitu penelitian 

yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Dengan kata 

lain, pada penelitian desktiftif peneliti hendak menggambarkan suatu gejala 

(fenomena), atau sifat asli tertentu; tidak untuk mencari atau menerangkan 

keterkaitan antar variabel. Penelitian deskriptif hanya melukiskan atau 

menggambarkan apa adanya.
38

 Bogdan dan Taylor dalam moleong 

mendefinisikan metode kualitatif sebagai proses penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.
39

 

 

B. Pendekatan Penelitian 

 

Didalam penelitian yang penulis lakukan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Suatu pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial 

tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata- 

kata berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis data yang relevan 

diperoleh dari situasi alamiah merupakan pendekatan kualitatif.
40
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Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, metode dan prosedur, Jakarta: Kencana, 

2013, h. 45 
39

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : PT. RemajaRosdakarya, 

2017, h. 4 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dilaksanakan setelah proposal 

diseminarkan, dimana lokasinya adalah di Sekolah Menengah Atas Islam As- 

Shofa Pekanbaru yang beralamat di JL. As-Sofa, Labuh Baru, Kec. Payung 

Sekaki, Kota Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini di dasari atas masalah-masalah 

yang ingin diteliti oleh penulis di sekolah tersebut. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Guru yang mengampuh mata 

pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Islam As-Shofa Pekanbaru. 

Objek pada penelitian ini adalah Analisis Kompetensi Sosial Guru Bidang 

Studi Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas IslamAs-Shofa Pekanbaru. 

 

E. Informan Penelitian 

Seseorangyang memberikan data penting yang diperlukan oleh peneliti 

disebut sebagai informan. Informan pada penelitian deskristif kualitatif ada 

dua: 

1. Informan kunci 

 

Informan kunci adalah orang yang mengetahui dan memiliki 

informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Informan kunci pada 

penelitian ini adalah guru ekonomi. 

2. Informan tambahan 

Informan tambahan adalah orang yang dapat memberikan 

informasi walaupun tidak telibat langsung dalam interaksi sosial yang 
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diteliti. Informan tambahan pada penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 

dan siswa. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Didalam penelitian dibutuhkan sebuah instrumen agar mendapatkan 

data yang valid.
41

Instrument penelitian atau alat penelitian dalam penelitian 

kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai pengumpul data dan juga 

sebagai instrumen aktif dalam upaya menggumpulkan data yang ada di 

lapangan dengan pedoman observasi dan wawancara. Responsif terhadap 

subjek dan obejek penelitian merupakan sikap seseorang peneliti, sehingga 

dapat diperoleh data penelitian yang fokus dan sesuai dengan tujuan yang 

sudah ditetapkan. Menggunakan alat bantu berupa pedoman wawancara, 

catatan lapangan, serta voice recorder dan video recorder merupakan 

instrument pendukung yang dapat mempermudah pengumpulan data selain 

peneliti sebagai instrument utama. 

Peneliti dalam penelitian ini menjadi isntrumen utamanya di mana 

peneliti harus harus menguasai semua yang berkaitan dengan penelitian, mulai 

dari penguasaan wawasan terhadap teori yang di gunakan sampai dengan 

metode yang di gunakan. Peneliti dalam melakukan penelitian akan 

menggunakan instrumen atau pedoman observasi dan wawancara, agar 

mempermudah peneliti mengumpulkan data selama penelitian. 
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G. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data secara 

langsung oleh peneliti melalui wawancara terhadap informan penelitian. 

Data diambil dengan cara wawancara dan dokumentasi kepada narasumber 

yang menguasi permasalah dalam penelitian ini. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan dan 

berbagai macam sumber lainnya seperti lewat dokumen, surat kabar, 

buletin, majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan 

sebagainya. Peneliti menggunakan data sekunder untuk memperkuat 

penemuan dan melengkapi informasi yang telah didapat melalui 

wawancara. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah segala peralatan yang digunakan 

untuk memperoleh, mengolah, dan menginterprestasikan informasi dari para 

responden dengan pola pengukuran yang sama. Untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

 

Observasi merupakan sebuah proses yang komplek, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
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yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
42

Observasi 

didalam penelitian ini adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan mengamati terhadap objek penelitian. Observasi 

dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati objek penelitian yang 

berkaitan dengan Analisis Kompetensi Sosial Guru Bidang Studi 

Ekonomi. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 

dialog langsung dengan sumber data, dan dilakukan secara terstruktur dan 

tak terstruktur, dimana responden mendapatkan kebebasan dan  

kesempatan untuk mengeluarkan pikiran, pandangan, dan perasaan secara 

natural. Menurut Moleong wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.
43

 

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, waka 

kurikulum dan siswa. 

3. Dokumentasi 

Teknik ini peneliti gunakan untuk mengungkap data yaitu: profil 

sekolah sebagai pendukung dalam penelitian ini misalnya: sejarah sekolah, 

visi dan misi sekolah, kondisi guru, kondisi siswa dan sarana parasarana 

yang ada disekolah. 
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I. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

 

Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, 

dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting. 

Data hasil mengikhtiarkan dan memilah-milah berdasarkan satuan konsep, 

tema, dan kategori tertentu akan memberikan gambaran yang lebih 

tajamtentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari 

kembali data sebagai tambahan atas data sebelumnya yang diperoleh jika 

diperlukan.
44

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum catatan– 

catatan lapangan dengan memilah hal-hal yang pokok yang berhubungan 

dengan permasalahan penelitian, rangkuman catatan-catatan lapangan itu 

kemudian disusun secara sistematis agar memberikan gambaran yang lebih 

tajam serta mempermudah pelacakan kembali apabila sewaktu-waktu data 

diperlukan kembali. Peneliti menggunakan reduksi data dengan tujuan 

memudahkan dalam pengumpulan data di lapangan. 

2. Penyajian Data 

 

Penyajian data diperoleh setelah dirangkum berupa bentuk uraian, 

bukti fisik yang kemudian diolah dalam bentuk uraiannya. Penyajian data 

berbentuk laporan hasil wawancara penelitian secara langsung yang 

disajikan dalam bentuk uraian, sedangkan hasil dokumentasi akan 

ditunjukkan dalam bentuk bukti fisik selama penelitian. 

 

                                                     
44

Ibid, h.218 
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3. Penarikan Kesimpulan 

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 

rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 

berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.
45

Langkah terakhir yang 

dilakukan oleh penulis adalah menarik kesimpulan. Dalam kegiatan ini 

peneliti berupaya untuk menunjukkan data-data yang akurat,objektif, serta 

tidak direkayasa. 

 

J. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 

melalui dua keabsahan data yaitu: 

1. Uji Kredibilitas Data dengan Menggunakan Bahan Referensi 

 

Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, 

foto proses observasi dan lembar observasi.
46

 

Dalam penelitian ini penulis akan melampirkan bukti-bukti 

dokumentasi selama penelitian berlangsung. Dokumentasi tersebut berupa 

pedoman observasi, pedoman wawancara, hasil observasi dan wawancara 

yang peneliti lakukan. 

2. Uji Kredibilitas dengan Member Check 

 

Member checkadalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan Member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

                                                     
45

Djam’an Satori dan Aan Komariah, Op.Cit., h. 100 
46

Sugiyono, Op.Cit., h. 275 
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diberikan oleh pemberi data.
47

 Apabila data yang ditemukan disepakati 

oleh para pemberi data berarti data tersebut valid, sehingga semakin 

kredibel atau dipercaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
47

Ibid.,h.276 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh serta hasil penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi sosial guru bidang studi ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Islam As-Shofa Pekanbaru berada pada kategori baik. Hasil tersebut 

menggambarkan bahwa responden sangat berkompeten khususnya pada 

aspek sosial. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

sosial guru bidang studi ekonomi di Sekolah Menengah Atas Islam As-

Shofa Pekanbarumenunjukkan bahwa responden telahmampu menjalin 

hubungan yang baik dengan sesama guru, peserta didik, tenaga 

kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta 

didik. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat dikemukakan 

beberapa saran dibawah ini:  

1. Bagi Guru Ekonomi  

Perlu terus ditingkatkan lagi upaya-upaya penguasaan terhadap 

kompetensi sosial khususnya pada mata pelajaran ekonomi. Peningkatan 

kompetensi dibidang sosial masih dibutuhkan oleh siswa dalam 

berkomunikasi dengan guru di sekolah. Dengan peningkatan kompetensi 
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sosial ini diharapkan siswa lebih nyaman dan merasa senang saat bertemu 

maupun menjalin komunikasi dengan guru ekonomi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memberikan informasi bahwa kompetensi guru bidang 

studi ekonomi di Sekolah Menengah Atas Islam As-Shofa Pekanbaru dapat 

dikategorikan baik. Untuk itu perlu adanya penelitian lebih lanjut yang 

hendaknya menggunakan populasi dan sampel penelitian yang berbeda dan lebih 

luas, sehingga kompetensi guru ekonomi dapat diketahui lebih luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Afnil Guza, Undang-undang Sisdiknas dan Undang-undang Guru dan 

Dosen,Jakarta: Asa Mandiri, 2008. 

 

Agus Wibowo, dkk, menjadi guru berkarakter, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2012. 

 

Andriansyah, dkk, Menjadi Tutor Terampil & Professional, Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2014. 

 

Didi Supriadie, dkk, Komunikasi Pembelajaran, Bandung: Remaja Rosda karya, 

2012. 

 

Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi penelitian Kualitatif, Bandung: 

Alfabeta, 2011. 

 

E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, Bandung: Rosda Karya, 

2014. 

 

E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2013. 

 

E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung: Remaja Rosda 

karya, 2013. 

 

E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2007. 

 

H. Buchari,dkk, Guru Profesional, Bandung: Alfabeta, 2010. 

 

Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan:Problema,solusi, dan Reformasi 

Pendidikan di Indonesia, Jakarta: Bumi Aksara, 2011. 

 

Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009. 

Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, Jakarta: Kencana Media 

Group, 

2011. 

 

Jejen Musfah, Peningkatan Kopetensi Guru: Melalui Pelatihan Dan Sumber 

Belajar Teori Dan Praktek, Jakarta: Kencana, Pramedia Group, 2015. 

 

Kunandar, Guru Profesional Implementasi KTSP dan Persiapan Menghadapi 
Sertifikasi Guru Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011. 



 

 

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2017. 

 

Lia Lu’lu’ul Lutfiyah dan Eni Winaryati, Pengaruh Kompetensi Sosial Guru 

Terhadap HasilBelajar Siswa (di SMA Muhammadiyah 1 Semarang) 

 

Seminar Nasional Pendidikan, Sains dan Teknologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Muhammadiyah Semarang, ISBN : 

978-662-61599-6-0 

 

Martinis Yamin, Standarisasi Kinerja Guru, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013. 

Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, Bandung: Rosda 

Karya,2009. 

 

Nana Sy. Sukmadinata, dkk, Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi, Bandung: 

Refika Aditama, 2012. 

 

Nasrul, Profesi dan Etika Keguruan, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012. 

 

Ninik Sumiarsi, Analisis Kompetensi Pedagogik dan Pengembangan 

Pembelajaran Guru SD Negeri 041 Tarakan, Jurnal Kebijakan dan 

Pengembangan Pendidikan, ISSN: 2337-7623; EISSN: 2337-7615, Vol3, 

No 1,2015. 

 

Nurhasnawati Afriza, Micro Teaching: Panduan Praktis Keterampilan Dasar 

Mengajar, Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2015. 

 

Rahmad Maulana, Hubungan Kompetensi Sosial Dengan Kinerja Guru Sd Islam 

Bunga Bangsa Samarinda Ditinjau Dari Tipe Kepribadian, eJournal 

Psikologi, Volume 2, Nomor 2, 2014. 

 

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,Jakarta: Kalam Mulia, 2013. Ramayulis, 

Profesi & Etika Keguruan, Jakarta: Kalam Mulia, 2016. 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, Bandung: Alfabeta, 2013. 

 

Sukiman, Pengembangan Kurikulum Perguruan Tinggi, Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2015. 

 

Suyanto, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan 

Kualitas Guru di Era Global, Jakarta: Erlangga, 2013. 

Suyanto, Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan 

Kualifikasi Dan Kualitas Guru Di Era Global, Jakaeta: Penerbit Erlangga, 

2013. 

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002. 



 

 

Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, metode dan prosedur, Jakarta: 

Kencana, 2013. 

 

WN Zuliamiranti dan RSP Fauziah, Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap 

Interaksi Belajar Mengajar The Influence Of Teacher Social Skill On The 

Interaction Of Learning Teaching, Tadbir Muwahhid p-ISSN 2579-4876 

e-ISSN 2579-3470 Volume 1, No. 1, 2017. 

 

Zainal Aqib, Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional,Bandung: Yrama 

Widaya, 2009. 

 

Purnamasari. 2017. Analisis Kompetensi Sosial Guru Matematika Berdasarkan 

Penilaian Kinerja Guru Di SMPN Se-Kecamatan Binamu Kabupaten 

Jeneponto [skripsi]. Makassar (ID): Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar. 

 

Rahmah Annisa. 2017. Analisis Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial 

Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA Se-Surakarta Tahun Ajaran 

2016/2017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 
 

 

 

  



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

  



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 
 



 

 

 
 

 
 

 

 

  

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

  



 

 

 
 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 
 

 

 

 



 

  



 

 

 


